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ABSTRAK 

Fitoremediasi Logam Berat Kadmium (Cd) Menggunakan Tanaman Dwarf 

Hairgrass (Eleocharis acicularis) Dengan Sistem Batch 
 

Kadmium (Cd) adalah salah satu jenis logam berat beracun dan karsinogenik. 

Keberadaannya di lingkungan perairan berpotensi memperburuk kualitas air yang 

menyebabkan gangguan pada kemampuan osmotik dan regulasi ionik organisme 

akuatik dan ancaman bagi kesehatan manusia. Untuk menangani permasalahan 

yang muncul akibat paparan logam kadmium (Cd) dapat digunakan metode 

fitoremediasi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi 

morfologi (daun dan akar) pada tanaman Dwarf Hairgrass (Eleocharis acicularis) 

berdasarkan pengamatan langsung ciri fisik selama fitoremediasi berlangsung, 

mengetahui dan menganalisis nilai efisiensi removal dari logam berat Kadmium 

(Cd) pada fitoremedian dengan menggunakan tanaman Dwarf Hairgrass 

(Eleocharis acicularis), dan menganalisis perbedaan penurunan logam berat 

Kadmium (Cd) dengan variasi berat tanaman Dwarf Hairgrass (Eleocharis 

acicularis). Metode penelitian ini bersifat eksperimental-kuantitatif dengan 

menggunakan sistem batch dengan konsentrasi Cd bernilai 1,08 mg/L. Variasi 

berat tanaman: 0gram untuk reaktor kontrol, 100gram untuk reaktor A1 dan A2, 

dan 200gram untuk reaktor B1 dan B2 dengan waktu kontak untuk setiap reaktor 

diatur pada 0, 5, 10, dan 15 hari. Kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yaitu: 

tanaman Eleocharis acicularis mengalami perubahan morfologi dibuktikan 

dengan adanya daun yang menguning dan rontok; akar yang berwarna coklat; 

serta terdapat pertumbuhan baru pada daun dan akar. Efisiensi penyerapan logam 

Cd maksimal terdapat pada hari ke-5 untuk reaktor kontrol dan reaktor B2 yaitu 

masing-masing sebesar 14,6% dan 91,3%, lalu untuk reaktor A1, A2, dan B1 

terdapat pada hari ke-10 yaitu masing-masing sebesar 87%; 86,1%; dan 91,2%. 

Sedangkan hasil analisis uji Kruskal Wallis menunjukkan nilai sig 0,149 dimana 

nilai ini > 0,05 sehingga H0 diterima dan dapat dikatakan tidak ada perbedaan 

terhadap variasi berat tanaman Eleocharis acicularis dalam menurunkan kadar 

logam kadmium (Cd). 

 

Kata Kunci: Eleocharis acicularis, Fitoremediasi, Kadmium (Cd), Sistem Batch 
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ABSTRACT 

Phytoremediation of Heavy Metal Cadmium (Cd) Using Dwarf Hairgrass 

(Eleocharis acicularis) Plants with Batch System 

 

Cadmium (Cd) is a type of toxic and carcinogenic. Its presence in the aquatic 

environment has the potential to worsen water quality, causing disturbances in 

the osmotic ability and ionic regulation of aquatic organisms and threats to 

human health. To deal with problems that arise due to exposure to cadmium (Cd) 

metal, the phytoremediation method can be used. The aim of this research is to 

determine the morphological condition (leaves and roots) of Dwarf Hairgrass 

(Eleocharis acicularis) plants based on direct observation of physical 

characteristics during phytoremediation, to determine and analyze the removal 

efficiency value of the heavy metal Cadmium (Cd) in phytoremediation using 

plants. Dwarf Hairgrass (Eleocharis acicularis), and analyze differences in the 

reduction of the heavy metal Cadmium (Cd) with variations in the weight of 

Dwarf Hairgrass (Eleocharis acicularis) plants. This research method is 

experimental-quantitative using a batch system with a Cd concentration of 1.08 

mg/L. Variations in plant weight: 0 gram for control reactor, 100gram for reactor 

A1 and A2, and 200gram for reactor B1 and B2 with contact time for each reactor 

set at 0, 5, 10, and 15 days. The conclusions based on research results: the 

Eleocharis acicularis plant experienced morphological changes as evidenced by 

the presence of yellowing and falling leaves; brown roots; and there is new 

growth on the leaves and roots. The maximum Cd metal absorption efficiency was 

found on day 5 for the control reactor and reactor B2, namely 14.6% and 91.3% 

respectively, then for reactors A1, A2, and B1 it was found on day 10, namely 

respectively respectively 87%; 86.1%; and 91.2%. Meanwhile, the results of the 

Kruskal Wallis test analysis show a sig value of 0.149, where this value is > 0.05, 

so H0 is accepted and it can be said that there is no difference in variations in 

Eleocharis acicularis plant weight in reducing cadmium (Cd) metal levels. 

 

Keywords: Batch system, Cadmium (Cd), Eleocharis acicularis, 

Phytoremediation. 
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